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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektifitas penggunaan 

google earth dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir spasial dan 

mendeskripsikan keaktifan belajar siswa 

pada materi hidrosfer kelas X di SMAN 1 

Balen Bojonegoro. Penelitian ini 

menggunakan metode kuasi eksperimen 

antara kelas esperimen dan kelas kontrol. 

Kemampuan berpikir spasial dilihat dari 

membandingkan pretest dan posttest. 

Keaktifan belajar dari lembar observasi 

pembelajaran. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa penggunaan google 

earth secara signifikan meningkatkan 

kemampuan berpikir spasial siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Keaktifan belajar siswa 

pada partisipasi dan sekap siswa di kelas eksperimen juga lebih tinggi daripada kelas kontrol. Kata kunci: 

Google Earth, berpikir spasial, keaktifan belajar, hidrosfer. 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan geografi sangat penting untuk membangun pemahaman siswa 

tentang lingkungan mereka, ruang, dan fenomena yang terjadi di permukaan Bumi. 
Kemampuan berpikir spasial, atau kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan 
menginterpretasikan hubungan ruang dalam berbagai skala, adalah komponen 
penting dalam pendidikan geografi (Gersmehl & Gersmehl, 2017). Teknologi 
berbasis geospasial seperti google earth semakin banyak digunakan dalam 
pembelajaran geografi untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep 
geografi, termasuk materi hidrosfer. 

Materi hidrosfer dalam kurikulum geografi kelas X mencakup aspek-aspek 
penting seperti siklus hidrologi, distribusi air di bumi, dinamika air permukaan dan air 
tanah, serta dampak perubahan lingkungan terhadap sumber daya air 
(Kemendikbud, 2020). Namun, pemahaman siswa terhadap konsep hidrosfer sering 
kali masih bersifat abstrak dan kurang mendalam karena keterbatasan sumber 
belajar yang hanya berbasis teks dan gambar statis dalam buku pelajaran (Yuliana et 
al., 2021).  

Hal ini juga terlihat pada hasil pembelajaran kelas X pada materi hidrosfer di 
SMA Negeri 1 Balen Bojonegoro. Pada tahun pelajaran 2023/2024 yang lalu, nilai 
rata-rata pada materi hidosfer lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai pada 
materi yang lain, seperti litosfer dan atmosfer. Oleh karena itu, strategi pembelajaran 
yang dapat memvisualisasikan ide-ide ini secara lebih interaktif dan dinamis 
diperlukan, termasuk pembelajaran pada materi hidrosfer. 

Google earth adalah salah satu teknologi berbasis Sistem Informasi 
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Geografis (SIG) yang dapat membantu siswa belajar geografi. Google earth 
memungkinkan siswa melihat dan mempelajari berbagai fenomena hidrosfer secara 
langsung dan interaktif melalui fitur visualisasi spasial berbasis citra satelit dan model 
tiga dimensi (Goodchild, 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
penggunaan google earth dalam pembelajaran geografi dapat meningkatkan 
pemahaman siswa tentang ruang dan mendorong mereka untuk berpartisipasi lebih 
aktif dalam proses belajar mereka (Shin, 2020). 

Kemampuan berpikir spasial merupakan salah satu keterampilan penting 
dalam geografi yang meliputi pemahaman pola spasial, hubungan antar objek 
geografis, serta kemampuan analisis terhadap dinamika ruang (National Research 
Council, 2018). Menurut Lee & Bednarz (2019), berpikir spasial dapat ditingkatkan 
melalui pembelajaran yang melibatkan pengalaman eksploratif berbasis teknologi 
geospasial. Dalam konteks pembelajaran hidrosfer, google earth dapat membantu 
siswa untuk memahami distribusi air di permukaan bumi, pola aliran sungai, dan 
dampak perubahan iklim terhadap sistem hidrologi. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa google earth dapat 
membantu siswa belajar berpikir secara spasial. Misalnya, penelitian yang dilakukan 
oleh Solem et al. (2019) menemukan bahwa menggunakannya dalam pembelajaran 
geografi dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa untuk 
menganalisis ruang. Ini karena google earth memungkinkan siswa melihat dan 
memahami pola geografi dari berbagai perspektif dan skala. 

Meskipun google earth memiliki potensi yang sangat besar dalam 
pembelajaran geografi, banyak tantangan yang menghalangi pemanfaatannya di 
sekolah. Keterbatasan akses internet, ketidakmampuan guru untuk menggunakan 
teknologi geospasial, dan kurangnya penggunaan google earth dalam kurikulum 
pembelajaran adalah beberapa tantangan yang sering muncul (Jo et al., 2020). Oleh 
karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menemukan metode terbaik untuk 
memaksimalkan penggunaan google earth dalam pembelajaran geografi, khususnya 
materi hidrosfer. 

Di SMAN 1 Balen Bojonegoro, berdasarkan observasi awal, pembelajaran 
geografi masih didominasi oleh metode konvensional dengan penggunaan buku teks 
dan media cetak sebagai sumber utama. Hal ini menyebabkan siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep-konsep spasial yang kompleks, terutama dalam 
materi hidrosfer. Penggunaan google earth diharapkan dapat memberikan 
pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan mendalam bagi siswa, sehingga 
mereka dapat mengembangkan keterampilan berpikir spasial dengan lebih baik. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 
google earth dapat meningkatkan keterampilan analitis siswa dalam memahami 
dinamika hidrosfer. Dengan memanfaatkan fitur-fitur seperti simulasi perubahan 
lingkungan dan visualisasi dinamika air permukaan, siswa dapat lebih mudah 
mengidentifikasi pola-pola hidrologi dan dampaknya terhadap lingkungan sekitar 
(Schulze et al., 2019). 

Dalam era komputer dan internet saat ini, penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran sudah menjadi keharusan yang tidak dapat dihindari. Google earth, 
sebagai alat pembelajaran teknologi, dapat membuat pengalaman belajar lebih 
menarik dan bermanfaat bagi siswa. Studi telah menunjukkan bahwa teknologi 
geospasial dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan pemahaman 
mereka tentang konsep abstrak (Mills et al., 2018). 

Selain itu, penelitian ini akan menyelidiki bagaimana penggunaan google 
earth dapat mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa teknologi interaktif dapat meningkatkan minat dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran (Bednarz & Lee, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini 
akan melihat bagaimana siswa merespons pembelajaran berbasis google earth, 
serta aspek-aspek yang dapat mempengaruhi keefektifan penggunaan. 

Google earth dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas 
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pembelajaran geografi karena tujuan pembelajaran abad ke-21 berpusat pada 
pembangunan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif 
(Trinidad et al., 2022). Dengan visualisasi spasial yang lebih kaya dan interaktif, 
siswa dapat lebih memahami bagaimana berbagai fenomena hidrosfer berhubungan 
satu sama lain dan lingkungan sekitarnya. 

Penelitian ini juga membantu dalam pengembangan kurikulum geografi, 
terutama tentang cara memasukkan teknologi digital ke dalam proses pembelajaran. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dan pengembang kurikulum 
membuat strategi pembelajaran yang lebih kreatif dengan memahami bagaimana 
google earth dapat digunakan untuk mengajar hidrosfer. Penelitian ini meneliti 
bagaimana penggunaan google earth membantu siswa di kelas X SMAN 1 Balen 

Bojonegoro berpikir spasial tentang materi hidrosfer. Diharapkan penelitian ini akan 
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang seberapa efektif google earth 
dalam pembelajaran geografi dan menawarkan saran untuk pengembangan 
pembelajaran berbasis teknologi geospasial di masa depan. 

METODE 
Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuasi eksperimen 

dengan desain grup kontrol pretest-posttest. Desain ini dipilih karena memungkinkan 
peneliti untuk membandingkan kemampuan berpikir spasial siswa dalam kelompok 
eksperimen yang diajarkan dengan google earth dan kelompok kontrol yang 
diajarkan dengan metode konvensional. Melalui pemilihan dua kelas yang sudah ada 
di SMAN 1 Balen Bojonegoro sebagai kelompok eksperimen dan kontrol, peneliti 
tidak secara acak menugaskan siswa ke masing-masing kelompok.  

Tes dirancang untuk mengukur pemahaman dan kemampuan siswa dalam 
menganalisis data geografis dan spasial yang berkaitan dengan hidrosfer. Selain itu, 
selain melakukan observasi untuk mengamati proses pembelajaran dalam kedua 
kelompok, peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa untuk mengumpulkan 
informasi kualitatif tentang pendapat mereka tentang penggunaan google earth 
dalam pembelajaran. Dengan cara ini, penelitian ini dapat mengumpulkan informasi 
yang lebih lengkap tentang dampak google earth terhadap kemampuan berpikir 
spasial siswa. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel kelas eksperimen 
dan variabel kelas kontrol. Variabel kelas eksperimen adalah kelas yang dalam 
pembelajaran menggunakan google earth dalam memahami konsep-konsep 
hidrosfer secara visual dan spasial. Sedangkan variabel kelas control adalah kelas 
yang dalam pembelajaran tidak menggunakan google earth dalam memahami 
konsep-konsep hidrosfer secara visual dan spasial, namun pembelajarannya 
dilakukan secara konvensional. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X di SMAN 1 Balen Bojonegoro, 
yang terdiri dari dua kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Kelompok eksperimen terdiri dari 36 siswa yang akan menggunakan google earth 

dalam pembelajaran, sementara kelompok kontrol terdiri dari 36 siswa yang akan 
belajar menggunakan metode pembelajaran konvensional. Sedangkan Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga komponen utama, yaitu 
tes kemampuan berpikir spasial, lembar observasi, dan pedoman refleksi.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, 
pertama tes kemampuan berpikir spasial dimana tes ini akan digunakan untuk 
mengukur kemampuan berpikir spasial siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, 
kedua adalah observasi pembelajaran berupa pengamatan terhadap proses 
pembelajaran dengan menggunakan google earth dan metode konvensional, dan 

ketiga adalah refleksi diharapkan refleksi dengan siswa untuk menggali tanggapan 
dan pengalaman mereka tentang penggunaan google earth dalam pembelajaran. 

Data yang diperoleh dari tes kemampuan berpikir spasial akan dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis Tes Kemampuan Berpikir 
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Spasial yang digunakan adalah Uji Normalitas untuk memastikan bahwa data yang 
diperoleh terdistribusi normal, uji normalitas akan dilakukan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov. Uji Homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians 
antar kelompok adalah sama menggunakan uji Levene. Uji Hipotesis menggunakan 
Uji t-test akan digunakan untuk membandingkan perbedaan kemampuan berpikir 
spasial antara kelompok eksperimen dan kontrol. Sedangkan data kualitatif yang 
diperoleh dari observasi dan refleksi akan dianalisis dengan pendekatan analisis 
tematik. Data ini akan diorganisir dalam kategori yang sesuai dengan tujuan 
penelitian, dan kemudian dianalisis untuk mencari pola atau tema utama terkait 
penggunaan google earth dalam pembelajaran 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi untuk kelas eksperimen adalah 0,093 dan kelas kontrol 
0,155. Keduanya berada di atas ambang batas signifikansi 0,05, yang menandakan 
bahwa data residual berdistribusi normal. Ini memenuhi asumsi penting dalam 
analisis statistik parametrik, seperti uji-t. 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 
Kelas Kesperimen Kelas Kontrol 

N 36 

Mean Residual 0.0000000 

Std. Deviation 
(Residual) 

0.9600 

Test Statistic 
(D) 

0.136 

Asymp. Sig (2-
tailed) 

0.093 

 

N 36 

Mean Residual 0.0000000 

Std. Deviation 
(Residual) 

1.907 

Test Statistic 
(D) 

0.127 

Asymp. Sig (2-
tailed) 

0.155 

 

 
Selanjutnya, hasil uji homogenitas varians menggunakan Levene's Test 

menunjukkan nilai signifikansi 0,116 untuk kelas eksperimen dan 0,052 untuk kelas 
kontrol, yang juga melebihi 0,05. Dengan demikian, varians data pada kedua 
kelompok adalah homogen. Pemenuhan asumsi ini penting untuk memastikan 
kesetaraan dalam pembandingan dua kelompok data. 

Tabel. 2 Hasil Uji Homogenitas 
Kelas Kesperimen Kelas Kontrol 

Statistik 
Levene 

2.538 

Sig. (p-value) 0.116 
 

Statistik 
Levene 

3.911 

Sig. (p-value) 0.052 
 

 
Kemampuan Berpikir Spasial siswa di SMA Negeri Balen Bojonegoro 

mengalami peningkatan dan mencapai kategori tinggi setelah diberi pembelajaran 
menggunakan media google earth (untuk kelas eksperimen) dan pembelajaan 
secara konvensional (untuk kelas kontrol). Namun signifikasi antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol berbeda. Hasil uji-t berpasangan menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), serta peningkatan skor 
rata-rata dari 18,08 menjadi 21,25. Sedangkan pada kelas kontrol menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,131, yang berada di atas ambang batas 0,05. Serta 

peningkatan skor rata-rata dari 19,44 menjadi 19,64. 
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Tabel 3.  Group Statistics 

Kelas Kesperimen Kelas Kontrol 
K

Keterangan 
P

retest 
P

ostets 

N 3
6 

3
6 

M
Mean 

1
8.08 

2
1.25 

S
td. Dev 

1
.888 

2
.371 

S
td. Eror 

0
.315 

0
.395 

 

K
Keterangan 

P
retest 

P
ostets 

N 3
6 

3
6 

M
Mean 

1
9.44 

1
9.64 

S
td. Dev 

2
.656 

1
.915 

S
td. Eror 

0
.443 

0
.319 

 

 
Tabel 4. t-test for Equality of Means 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Statistik Nilai 

t -6.269 

df (derajat bebas) 70 

Sig. (2-tailed) 0.000 

Mean Difference -3.167 

Std. Error 0.505 

CI 95% Lower -4.174 

CI 95% Upper -2.159 
 

Statistik Nilai 

t -1.527 

df (derajat 
bebas) 

70 

Sig. (2-tailed) 0.131 

Mean Difference -833 

Std. Error 0.546 

CI 95% Lower -1.922 

CI 95% Upper 0.225 

  
Hasil ini sejalan dengan temuan Yunita dan Triyono (2021) yang 

menyatakan bahwa penggunaan google earth memberikan dampak positif terhadap 
pengembangan orientasi spasial, kemampuan membaca peta, dan pemahaman 
geografi. Mereka menemukan bahwa siswa yang dibelajarkan menggunakan media 
ini menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam karena mampu menghubungkan 
materi dengan konteks lingkungan nyata. Pembelajaran menjadi lebih bermakna 
karena siswa terlibat langsung dalam proses penemuan visual, bukan hanya 
menerima penjelasan dari guru. Dengan demikian, google earth tidak hanya 

berfungsi sebagai media bantu visual, tetapi juga sebagai sarana konstruktif yang 
memungkinkan siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan 
data spasial. 

Hasil observasi terhadap partisipasi siswa di kelas eksperimen menunjukkan 
rata-rata skor di atas 3,50 pada semua indikator: keterlibatan, interaksi, diskusi, 
kemandirian, dan kreativitas. Capaian ini mencerminkan bahwa pembelajaran 
berbasis google earth mampu menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan 
partisipatif. Siswa tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga terlibat secara mental 
dan sosial dalam proses pembelajaran. Mereka menunjukkan ketertarikan yang 
tinggi terhadap materi, bersedia untuk berdiskusi, serta menunjukkan inisiatif dalam 
menyelesaikan tugas, baik secara individu maupun kelompok. 

Data observasi menunjukkan bahwa skor partisipasi siswa kelas kontrol 
berada pada kategori cukup hingga rendah menunjukkan skor 2 ke bawah, 
khususnya dalam aspek interaksi, diskusi, kemandirian, dan kreativitas . Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif dan kurang terlibat dalam proses 
pembelajaran. Siswa hanya mengikuti alur pembelajaran yang bersifat satu arah 
tanpa adanya dorongan untuk mengeksplorasi atau berpikir kritis. Rendahnya tingkat 
keterlibatan ini berimplikasi langsung pada kurangnya stimulasi terhadap 
kemampuan berpikir spasial dan penurunan motivasi belajar siswa. 

 
Tabel 5. Rerata Observasi Pastisipasi Siswa 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
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Aspek Partisipasi Rata-rata 

Keterlibatan Siswa 2.31 

Interaksi Siswa 1.72 

Diskusi Siswa 1.72 

Kemandirian Siswa 2.31 

Kreativitas Siswa 1.61 

 

 Aspek Partisipasi Rata-rata 

Keterlibatan 3.53 

Interaksi 3.28 

Diskusi 3.56 

Kemandirian 3.58 

Kreativitas 3.33 

 
Penilaian sikap siswa pada kelas eksperimen menunjukkan skor rata-rata 

3,56 untuk seluruh indikator, yakni disiplin, jujur, tanggung jawab, dan kerja sama. 
Skor ini termasuk dalam kategori baik menuju sangat baik, yang menunjukkan bahwa 
pendekatan pembelajaran menggunakan google earth tidak hanya berdampak pada 

ranah kognitif dan psikomotorik, tetapi juga secara positif memengaruhi aspek afektif 
siswa. Peningkatan dalam indikator sikap mencerminkan keberhasilan model 
pembelajaran yang mengedepankan keterlibatan aktif dan kemandirian, di mana 
siswa didorong untuk lebih bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri. 

Di sisi lain, aspek sikap siswa di kelas kontrol juga tergolong lebih rendah 
dibandingkan kelas eksperimen. Rata-rata skor untuk indikator seperti tanggung 
jawab, jujur, kerja sama, dan disiplin berada dalam kategori cukup. Ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran konvensional tidak memberikan ruang yang cukup untuk 
membentuk sikap positif melalui pengalaman belajar yang otentik dan bermakna. 
Rendahnya partisipasi dan sikap ini bisa disebabkan oleh minimnya interaksi 
antarsiswa maupun siswa-guru, serta terbatasnya variasi metode yang digunakan 
dalam menyampaikan materi. 

Tabel 6. Rerata Observasi Penilaian Sikap 
Kelas Kesperimen Kelas Kontrol 

Aspek 
Sikap 

Rata-rata 

Disiplin 3.75 

Jujur 3.78 

Tanggung 
Jawab 

3.75 

Kerjasama 3.75 
 

 Aspek Sikap Rata-rata 

Disiplin 2.83 

Jujur 2.67 

Tanggung Jawab 2.53 

Kerjasama 2.75 
 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Putra dan Kurniawati (2020) yang 
menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis ICT berperan penting dalam 
membentuk karakter positif siswa serta meningkatkan motivasi belajar. Mereka 

menegaskan bahwa pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi tidak 
hanya efektif dalam menyampaikan konten, tetapi juga dalam membangun sikap 
positif terhadap proses belajar. Dukungan media yang menarik secara visual dan 
memungkinkan siswa bereksplorasi, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 
mendorong keterlibatan afektif yang lebih tinggi. 

Pembelajaran geografi berbasis google earth telah terbukti memberikan 
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa, 
terutama dalam aspek berpikir spasial dan keaktifan belajar. Dalam konteks 
pembelajaran geografi, berpikir spasial merupakan kompetensi utama yang harus 
dimiliki siswa untuk memahami keterkaitan antarfenomena di permukaan bumi. 
Google earth menyediakan tampilan spasial yang realistis dan interaktif, 
memungkinkan siswa untuk mengamati langsung fenomena geosfer seperti aliran 
sungai, morfologi wilayah, dan pola penggunaan lahan. Dengan demikian, media ini 
memberikan representasi spasial nyata yang sulit dicapai melalui media cetak atau 
ceramah konvensional. 

Penggunaan google earth juga membuat pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan bermakna, karena siswa dapat mengakses wilayah lokal mereka 
sendiri atau area lain di dunia yang relevan dengan materi pelajaran. Pembelajaran 
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kontekstual ini sesuai dengan prinsip konstruktivistik, di mana siswa membangun 
pemahamannya melalui pengalaman langsung dan eksplorasi aktif. Sejalan dengan 
temuan Yunita dan Triyono (2021), google earth membantu meningkatkan 

keterampilan orientasi spasial siswa dan membuat mereka lebih mampu 
menginterpretasi informasi geografi secara visual. Hal ini mempertegas bahwa media 
ini bukan hanya sarana bantu belajar, melainkan juga alat kognitif yang memperkuat 
proses berpikir. 

Selain mendukung aspek kognitif, media ini juga terbukti meningkatkan 
keaktifan belajar siswa. Interaktivitas google earth mendorong keterlibatan aktif, baik 
secara individual maupun kolaboratif. Siswa tidak hanya mengamati, tetapi juga 
membandingkan, menganalisis, dan membuat simpulan berdasarkan data spasial 
yang mereka eksplorasi. Dalam penelitian Fauziah dan Harwanto (2019), siswa yang 
menggunakan peta digital menunjukkan tingkat keaktifan belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan mereka yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini 
menunjukkan bahwa teknologi geospasial memberikan peluang besar dalam 
menciptakan pembelajaran yang dinamis dan berbasis siswa. 

 

KESIMPULAN 
Kemampuan Berpikir Spasial siswa di SMA Negeri Balen Bojonegoro 

mengalami peningkatan dan mencapai kategori tinggi setelah diberi pembelajaran 
menggunakan media google earth (untuk kelas eksperimen) dan pembelajaan 
secara konvensional (untuk kelas kontrol). Sedangkan keaktifan belajar siswa di 
SMA Negeri 1 Balen Bojonegoro pada katagori partisipasi siswa dalam pembelajaran 
berbasis google earth berada pada kategori tinggipada seluruh indikator seperti 

keterlibatan, interaksi, kemandirian, diskusi, dan kreativitas. Sedangkan pada kelas 
kontrol berada pada kategori rendah pada seluruh indikator. Begitu juga keaktifan 
belajar siswa dilihat dari penilaian sikap siswa pada kelas eksperimen berada pada 
kategori tinggi untuk indikator disiplin, jujur, tanggung jawab, dan kerja sama. Hal ini 
menunjukkan bahwa media ini mendukung pembentukan karakter positif. Sedangkan 
pada kelas kontrol berada pada kategori sedang pada seluruh indikator. 
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